PERSEPSI GURU TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN OLEH
KEPALA SEKOLAH DI SMP NEGERI KECAMATAN
RAMBATAN KABUPATEN TANAH DATAR

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1)

HUSNI YANTI
NIM. 95840/2009

JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2013









SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapar karva atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain

kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karva ilmiah vang lazim.

Padang, 21 Agustus 2013

Fane Menyvatakan
; !

Husni Yanti



ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru terhadap Pengambilan Keputusan Kepala
Sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan Kabupaten
Tanah Datar

Penulis : HUSNI YANTI

Pembimbing : 1. Dr. Jasrial, M.Pd
2. Dr. Rifma, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis pada
beberapa SMP Negeri Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar yang
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah
belum dilaksanakan sebagaimana mestinya.Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang : (1) persepsi guru terhadap proses pengambilan
keputusan oleh kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan Kabupaten
Tanah Datar, (2) persepsi guru terhadap efektivitas pengambilan keputusan oleh
kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMP Negeri Kecamatan
Rambatan Kabupaten Tanah Datar sebanyak 112 orang. Jumlah sampel adalah 55
orang dengan menggunakan teknik Convenience Sampling. Alat pengumpul data
dalam penelitian ini adalah angket, yang disusun dalam bentuk skala likert yang
sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan rumus
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) persepsi guru terhadap proses
pengambilan keputusan kepala sekolah berada pada kategori cukup baik dengan
persentase 78,91%, (2) persepsi guru terhadap efektivitas pengambilan keputusan
kepala sekolah berada pada kategori cukup baik dengan persentase 76,67%

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi guru terhadap
pengambilan keputusan kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori cukup baik yaitu dengan persentase
77,79%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepala sekolah merupakan orang yang paling dominan dan berperan
dalam pengelolaan administrasi sekolah. Kepala sekolah mempunyai peranan
penting dalam mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang tercantum
dalam Permendiknas No 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah. Baik atau tidaknya pengelolaan dalam menyelenggarakan
pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah pada sekolah formal akan
berpengaruh terhadap efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan pendidikan
melalui sekolah tersebut.

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk dapat
mengambil keputusan yang efektif, guna mendorong dan memonitor guru
dalam melaksanakan pengajaran, seperti menggunakan waktu mengajar secara
efektif dan efesien, serta dapat mengimplementasikan pendekatan-pendekatan
yang baru, dengan menggunakan materi kurikulum yang baik, memulai dan
mengakhiri kelas tepat waktu, serta menjaga proses pembelajaran yang bebas
dari gangguan. Dalam hal ini gagasan mendasar mengaitkan peranan
kepemimpinan dari seorang kepala sekolah dengan ciri-ciri dan tingkah laku
kepala sekolah yang efektif. Hasri dalam Nafrida (2011:4), menyatakan bahwa
:1) kepala sekolah efektif memiliki dan memegang teguh visi tentang apa yang

dicapai, 2) visi menuntun kepala sekolah dalam mengelola dan memimpin



sekolahnya, 3) kepala sekolah yang efektif memusatkan kegiatannya pada
pengajaran dan kinerja (unjuk kerja) guru di kelas.

Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan adalah sosok penentu
dan sebagai pemegang peranan utama dalam hal melaksanakan proses
pendidikan dimana sekolah itu berada. Kelancaran dan kesuksesan
pelaksanaan tugas kepala sekolah tergantung pada kecakapan kepala sekolah
dalam hal pengambilan keputusan. Kepala sekolah dituntut untuk bisa
mengambil keputusan dengan tepat.

Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang
seharusnya dilakukan. Keputusanpun dapat merupakan tindakan terhadap
pelaksanaan yang sangat menyimpang dari rencana semula. Keputusan yang
baik pada dasarnya dapat digunakan untuk membuat rencana yang baik pula.
Untuk itu, dalam mengambil keputusan hendaknya dipertimbangkan berbagai
kemungkinan yang dapat mempengaruhi keputusan tersebut sehingga dengan
berbagai pertimbangan, keputusan yang telah diambil jika dilaksanakan akan
tepat sasaran dan dapat memecahkan permasalahan yang sedang dialami.

Keputusan yang efektif adalah keputusan yang sesuai dengan
kemampuan guru, keadaaan sarana dan prasarana sekolah, ketersediaan dana
sekolah dan lain sebagainya serta dapat diterima dan dilaksanakan dengan
baik oleh orang-orang yang terlibat dengan keputusan tersebut.

Namun demikian dalam kenyataan dilapangan berdasarkan
pengamatan awal dan wawancara penulis dengan beberapa orang guru SMP

Negeri di Kecamatan Rambatan pada tanggal 12 s/d 15 Desember 2012,



penulis melihat bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala

sekolah belum seperti yang diharapkan. Hal ini dapat penulis simpulkan dari

fenomena yang menunjukkan bahwa:

1. Guru keberatan dengan keputusan kepala sekolah untuk menambah jam
pelajaran siswa sampai jam 4 sore karena menurut guru keputusan ini tidak
hanya menyulitkan guru tapi juga menyulitkan siswa yang rumahnya jauh
dari sekolah

2. Ketika terjadi masalah di sekolah, kepala ekolah enggan bertanya kepada
guru mengenai masalah yang terjadi dan lebih cenderung mengira-ngira
atau menebak penyebab timbulnya masalah sehingga masalah yang timbul
tidak dapat diselesaikan dengan baik.

3. Kepala sekolah kurang mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan dari
keputusan yang dibuatnya seperti menambah jam pelajaran untuk siswa
kelas IX dengan melebihi kemampuan siswa sehingga menyebabkan siswa
menjadi kelelahan dan tidak bisa datang ke sekolah karena sakit.

4. Ketika terjadi masalah pada saat pelaksanaan keputusan, kepala sekolah
tidak siap dengan tindakan yang seharusnya telah direncanakan
sebelumnya, sehingga pelaksanaan keputusan tidak sesuai dengan yang
telah direncanakan.

Fenomena diatas perlu diperhatikan oleh kepala sekolah, karena
apabila hal ini dibiarkan terus menerus maka akan dapat menyebabkan guru
tidak bertanggungjawab dalam menjalankan keputusan yang dibuat sehingga

sekolah yang dipimpin tidak akan berkembang secara optimal dan tujuan dari



sekolahpun tidak akan tercapai dengan baik. Berdasarkan hal inilah penulis
tertarik meneliti lebih lanjut tentang Persepsi Guru terhadap Pengambilan
Keputusan oleh Kepala Sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar.
. ldentifikasi Masalah
Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi berkenaan dengan
pengambilan keputusan oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekolah lebih cenderung memutuskan keputusan sendiri dan
kurang melibatkan guru dalam proses pembuatan keputusan
2. Kepala sekolah kurang mempertimbangkan kemampuan guru sebelum
membuat keputusan
3. Guru merasa keberatan dengan keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah
4. Kepala sekolah enggan bertanya kepada guru sebagai salah satu sumber
informasi di sekolah mengenai penyebab timbulnya masala
5. Kurangnya penyesuaian kepala sekolah terhadap situasi dan kondisi baru
sebelum membuat keputusan
6. Kepala sekolah terburu-buru dalam mengambil keputusan dan kurang
melaksanakan langkah-langkah yang tepat.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pengambilan keputusan seperti bentuk pengambilan keputusan, gaya

pengambilan keputusan, proses pengambilan keputusan dan efektivitas



pengambilan  keputusan. Mengingat luasnya cakupan pembahasan

pengambilan keputusan dan melihat adanya berbagai keterbatasan penulis,

maka penelitian ini dibatasi pada proses pengambilan keputusan dan
efektivitas pengambilan keputusan.

. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : ”Bagaimana persepsi guru terhadap
proses dan efektivitas pengambilan keputusan oleh Kepala Sekolah di SMP

Negeri Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan yang ingin dijawab
melalui penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh Kepala SMP Negeri di Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimanakah persepsi guru terhadap efektivitas pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh Kepala SMP Negeri di Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang :

1. Persepsi guru terhadap proses pengambilan keputusan oleh Kepala

Sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar.



2.

Persepsi guru terhadap efektivitas pengambilan keputusan oleh Kepala

Sekolah di SMP Negeri Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar.

G.Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1.

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar untuk dapat membina
dan mengarahkan kepala sekolah dalam pelaksanaan proses pengambilan

keputusan agar lebih efektif dan efisien.

. Pengawas sebagai supervisor untuk dapat memberikan pembinaan kepada

kepala sekolah dalam rangka meningkatkan efektifitas pengambilan
keputusan kepala sekolah.

Kepala Unit Pelayanan Teknis Daerah untuk dapat mengawasi dan
menilai secara objektif pelaksanaan setiap keputusan yang telah diambil
oleh kepala sekolah sehingga kemampuan pengambilan keputusan kepala
sekolah akan selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.
Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam rangka menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya di sekolah.

Peneliti selanjutnya vyaitu sebagai bahan referensi untuk melakukan
penelitian lanjutan mengenai masalah yang sama pada lembaga atau objek

yang berbeda



